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BAB V 

 PENUTUP 

 

Pada bagian ini, penulis merumuskan simpulan akhir dari hasil penelitian 

tentang budaya ketahanan pangan dan keutuhan ekologi dalam masyarakat adat dan 

anjuran yang terdapat dalam ensiklik Laudato Si. Masyarakat adat dan ensiklik 

Laudato Si merupakan dua konsep yang saling terkait. Ensiklik Laudato Si 

mendapat padanannya dalam budaya masyarakat adat, sementara masyarakat adat 

mendapat pengakuan dari ensiklik Laudato Si. Keduanya dapat menjadi 

pengetahuan baru yang dapat berdiri bersama pengetahuan-pengetahuan teknis 

ilmiah lainnya jika diteliti lebih lanjut. 

5.1 Kesimpulan 

Masyarakat adat, ketahanan pangan, dan keutuhan ekologis merupakan tiga 

hal yang saling berkaitan. Masyarakat adat membutuhan ruang ekologis untuk 

menjamin kebutuhan pangannya; sebaliknya, keutuhan ekologis dapat lestari oleh 

kehadiran masyarakat adat. Namun, ambisi pembangunan, investasi, konservasi 

dan berbagai program strategis negara mengancam keberadaan tiga elemen yang 

saling terkait ini. Kehadiran proyek dan investasi telah mengakibatkan 

terpinggirnya masyarakat adat. Mereka ditindas dan bahkan diasingkan dari ruang 

ekologis mereka. Akibatnya, masyarakat adat semakin jauh dari keadilan dan hak 

asasi manusia. Ensiklik Laudato Si, tampil sebagai suatu bentuk penegasan 

keberpihakan gereja terhadap lingkungan hidup dan masyarakat adat. Melalui 

ensiklik ini, Paus Fransiskus mengkritik sistem kebijakan dan ekonomi kapitalis 

yang tidak menempatkan masyarakat kecil dan lingkungan sebagai komponen yang 

memiliki nilai, sehingga sistem ekonomi ini menjadikan lingkungan dan 

masyarakat adat hanya sebagai komoditas untuk memperoleh keuntungan materi. 

Ensiklik Laudato Si hadir sebagai sebuah panduan moral yang berusaha 

memberikan arahan-arahan praktis dalam melindungi bumi dan masyarakat kecil. 

Hal mendasar yang juga ditekankan di sana adalah kebebasan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan dasarnya terutama pangan. Pangan merupakan kebutuhan 
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dasar yang paling vital dalam kehidupan manusia dan karena itu setiap orang berhak 

mengakses pangan secara bebas tanpa ditekan oleh sistem manapun. 

Masyarakat adat sebagai salah satu kelompok rentan dan sasaran misi 

Gereja juga memiliki hak untuk mengakses kebutuhan dasarnya. Mereka harus 

dapat mengakses pangan dengan bebas, berkualitas, dan ramah lingkungan. 

Kebebasan tersebut dapat terwujud apabila masyarakat adat dapat menjalankan 

tradisi budayanya dan dalam kesatuan dengan alam. Karena itu, melalui Ensiklik 

Laudato Si, Paus Fransiskus mendesak Gereja untuk mengintegrasikan ajarannya 

dengan tradisi budaya masyarakat adat. Tradisi masyarakat adat merupakan 

pengetahuan yang sudah berlangsung lama dan telah melewati sejarah panjang 

kehidupan mereka. Kehidupan ekologi integral sebagaimana yang dianjurkan 

Laudato Si nyata dalam kehidupan masyarakat adat. Sejalan dengan konsep ekologi 

integral, masyarakat adat melihat alam sebagai medan perwujudan diri, saudara, 

dan rumah sebagai tempat tinggal bersama. Selain itu, pada tingkat yang lebih 

tinggi, masyarakat adat melihat alam sebagai sebuah medan penjumpaan dengan 

penciptanya. Relasi antara mereka dengan alam digambarkan sebagai wujud relasi 

dengan Sang Pencipta. Dengan itu, tradisi tersebut mengajarkan bahwa hidup harus 

selaras dengan alam. Jika manusia bertindak sewenag-wenang atas alam, maka 

manusia akan mendapatkan akibat yang setimpal.  

Ideologi developmentalisme melalui visi pembangunan pemerintah dan 

sistem kapitalisme menjadikan kemapanan tradisi masyarakat adat tersebut retak. 

Eksploitasi alam, seperti pertambangan, alih fungsi lahan, dan eksploitasi manusia 

sebagai akibatnya, dipaksakannya sistem kapitalis modern terhadap masyarakat 

adat dan menjadikan kemapanan masyarakat adat itu hilang. Hal ini 

mmengakibatkan masyarakat adat kehilangan ruang hidup, seluruh tradisi, dan 

budayanya, yang hanya bisa hidup dalam kesatuan dengan alam sebagai medan 

perwujudan spiritual mereka. Masyarakat dipaksakan untuk meninggalkan budaya 

hidupnya dengan kontrol kapitalis yang ketat. Paus Fransiskus menegaskan sistem 

tersebut harus ditolak.  

Pangan bukanlah komoditas yang diperdagangan. Dalam ensiklik Laudato 

Si, pangan merupakan anugerah yang harus dibagikan kepada sesama. Sementara 
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itu, dalam budaya masyarakat adat, pangan adalah bagian dari identitas budaya. 

Ketika masyarakat dibanjiri oleh produk olahan industri, maka makna pangan 

sebagai anugerah dan identitas tersebut hilang. Masyarakat adat semakin 

bergantung pada bahan pangan olahan tersebut. Hal ini turut berdampak pada 

punahnya tradisi pangan serta kearifan-kearifannya yang sudah diwariskan sejak 

lama, seperti diversifikasi tanaman pangan. 

Fenomena ini menggiring masyarakat adat ke suatu jurang penderitaan 

besar. Ketika ketergantungan masyarakat menjadi semakin tinggi, ketidakmampuan 

masyarakat untuk memperoleh bahan pangan mudah diatur dari luar. Hal ini 

menjerumuskan masyarakat adat ke dalam masalah yang lebih kompleks seperti 

tindakan menjual diri, pencurian dan perbudakan demi memenuhi kebutuhan dasar 

tersebut. Selain itu, bencana alam, peperangan, dan kenaikan harga menyulitkan 

masyarakat adat untuk memperoleh pangan secara mudah dan bebas. Situasi yang 

rumit ini, jika dibarengi dengan kebijakan pemerintah yang buruk, akan semakin 

membawa masyarakat adat jauh dari kondisi sejahtera.  

Penulis berpendapat bahwa persoalan ini hanya dapat diatasi dengan sistem 

pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan itu bukan berarti 

menciptakan suatu kota layak huni, melainkan mengintegrasikan kehidupan lokal 

dengan pengetahuan modern. Kesalahan masyarakat modern sekarang adalah 

mengukur standar kesejahteraan melalui tingkat konsumsi masyarakat dan 

pembangunan tata kota yang menyerupai tata kota modern. Jadi, kesejahteraan 

masyarakat tidak diukur lewat bagaimana masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Hal ini mengakibatkan tindakan eksploitasi yang kian masif, yang 

mengakibatkan hilangnya lingkungan alam sebagai penyumbang bahan pangan, 

obat-obatan bagi masyarakat adat, dan sebagai tempat tinggal keanakaragaman 

hayati hewan dan tumbuhan. 

Paus Fransiskus, melalui ensiklik Laudato Si, memberikan gambaran secara 

garis besar tentang bagaimana melakukan integrasi pengetahuan demi mencapai 

Bumi yang berkelanjutan. Pertama-tama, ia menolak sistem ekonomi kapitalis yang 

menjadikan masyarakat miskin menjadi semakin miskin serta merusak alam 

sebagai rumah bersama. Ia menegaskan bahwa pembangunan pangan bukan 
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pertama-tama merupakan usaha memberi makan seluruh manusia melalui sistem 

industi, melainkan membiarkan masyarakat dapat mengakses makanan dengan 

bebas tanpa tekanan dan hambatan melalui budaya dan cara hidupnya.  

Tradisi masyarakat adat mengedapankan sistem keadilan distributif. Dalam 

praktik pertanian mereka, setiap individu memiliki hak untuk mengolah tanah dan 

siapa saja dapat mengakses bahan pangan melalui hutan adat. Dalam proses ini, 

bukan hanya tujuan ekonomi yang dicapai, melainkan juga sosial, budaya, dan 

religius turut disertakan. Demi mencapai tujuan ekonomi yang baik, maka 

solidaritas antarwarga mesti dihidupi. Tindakan gotong royong dan saling mengisi 

kekurangan tanpa menuntut balas budi merupakan kewajiban yang menjadi ciri 

khas masyarakat adat. Kebiasaan tersebut berpuncak pada pelaksnaan ritus-ritus 

adat sebagai pusat dari kehidupan manusia.  

Karena itu, terinspirasi oleh budaya hidup masyarakat adat dan ajaran sosial 

gereja, Paus Fransiskus menyeruhkan perlu dilaksanakannya dialog, penghargaan 

terhadap martabat manusia, dan sikap bertanggung jawab atas setiap tindakan yang 

dilakukan. Solidaritas merupakan tindakan berbela rasa terhadap sesama yang 

berkekurangan. Ketika masyarakat adat masih terikat dengan tradisi budaya, 

pemerintah atau pemilik modal mesti mempertimbangkan ambisi investasi dan 

konservasi dalam mengambil hutan adat dan hutan di sekitar wilayah pemukiman 

warga. Hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak yang akan menimpa 

masyarakat adat dan kelompok masyarakat yang memiliki ikatan dengan tanah 

tersebut.  

Dialog bukanlah kesempatan mencari kelemahan lawan atau aksi saling 

sogok menyogok untuk menciptakan polarisasi dalam masyarakat adat. Dialog 

yang baik adalah upaya transfer pengetahuan antara maksud dibuatnya kebijakan 

dan mendengar atau menerima pertimbangan dari pihak masyarakat adat. Hal ini 

bertujuan agar kebijakan atau sistem yang dibuat tidak berdampak buruk, tetapi 

menyejahterakan masyarakat adat.        

Ada beberapa hal yang mesti dipertimbangkan dalam hubungan dengan 

pangan masyarakat adat dari hasil pembahasan skripsi ini.  Pertama, sebagian besar 
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masyarakat adat berada di wilayah terpencil dan merupakan kelompok minoritas 

dalam masyarakat modern. Keadaan inilah yang mengakibatkan masyarakat adat 

selalu diabaikan dan ruang hidup mereka tidak diperhatikan. Perlulah diingat bahwa 

dampak lain dari dialihkannya hutan adat untuk investasi, proyek strategis dan 

konservasi adalah hilangnya tradisi subsistensi, termasuk di dalamnya tradisi 

budaya dan mata pencaharian.  

Kedua, ketika terjadi bencana yang memutuskan distribusi logistik atau 

bencana yang menyebabkan tanaman pangan monokultur gagal panen, maka 

masyarakat adatlah yang justru menjadi yang paling terdampak. Misalnya bencana 

banjir dan tanah longsor seperti di Sumatra yang memutus jalur logistik untuk 

masyarakat adalah salah satu contoh terbaiknya.  

Ketiga, ketika harga bahan pangan yang melonjak di tengah dinamika 

Perang di Timur Tengah, seluruh dunia ikut terdampak. Ini terjadi karena Timur 

Tengah merupakan distributor utama minyak bumi dan pupuk pertanian untuk 

dunia. Karena itu, perang tersebut menghambat lalulintas perekonomian, dan hal 

ini berdampak lebih jauh pada kenaikan harga bahan kebutuhan pokok. Masyarakat 

adat dengan segala keterbatasannya akan semakin sulit dan terjerumus ke jurang 

penderitaan yang lebih besar. Karena itu, meningkatkan tradisi ekonomi skala 

rumah tangga versi masyarakat adat sangatlah penting.  

Keempat, alih fungsi lahan menghilangkan mata pencaharian masyarakat. 

Masyarakat adat terbiasa dengan kehidupan yang mandiri secara ekonomi. Dalam 

hal memenuhi kebutuhan hidup, mereka lebih banyak mengusahakannya sendiri. 

Modal subsistensi yang mereka miliki cukup untuk memenuhi kebutuhan bahan 

pangan secara murah dan tidak dibebani oleh tingginya harga dan kualitas bahan 

pangan yang buruk. Mereka dapat memperoleh bahan pangan yang segar dari alam, 

pekarangan dan kebun mereka sendiri. Mereka juga dapat melakukan banyak 

aktivitas sampingan seperti berternak, mengolah ladang, mengolah sawah, 

mengembangkan tanaman obat-obatan, dan berbagai jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan untuk menopang hidup mereka.  
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Aktivitas-aktivitas seperti inilah yang disebut Paus Fransiskus sebagai 

aktivitas-aktivitas yang minim emisi dan tidak berbahaya bagi lingkungan hidup. 

Karena itu, sebagaimana hipotesis awal, ketahanan pangan dan keutuhan 

lingkungan hidup akan dapat bertahan sejauh berhubungan dengan masyarakat 

adat. Hal ini sebgaimana dianjurkan ensiklik Laudato Si, dapat terbukti jika 

kebijakan pemerintah dan sistem ekonomi menghargai tradisi masyarakat adat dan 

menghormati tradisi subsistensi mereka. Nilai-nilai yang dianjurkan ensiklik 

Laudato Si, seperti solidaritas, dialog, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap 

etika masyarakat adat secara potensial mampu membentuk kolaborasi untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat adat dan keutuhan lingkungan hidup.   

5.2 Saran 

Dari pembahasan di atas penulis, menemukan bahwa ada tiga elemen 

penting yang berpengaruh dalam menjawabi persoalan ekologi dan pangan, yakni 

pemerintah, masyarakat adat, dan institusi pendidikan. Penulis mempunyai 

beberapa saran yang direkomendasikan kepada ketiga elemen tersebut.  

5.2.1 Institusi Pemerintah 

Pemerintah merupakan institusi resmi yang berperan sentral dalam 

kehidupan masyarakat. Pemerintah berperan penting dalam mengatur kehidupan 

masyarakat. Setiap kebijakan pemerintah mesti didialogkan kepada masyarakat, 

terutama masyarakat adat, bukannya sebaliknya dipaksakan kepada masyarkat adat. 

Wawasan kebhinnekaan sebagaimana tercantum dalam semboyan Pancasila mesti 

menjadi semangat yang melandasi setiap kebijakan pemerintah. Dalam 

mengupayakan ketahanan pangan, swasembada pangan dalam arti diversifikasi 

tanaman harus menjadi yang utama, dan bukannya swasembada pangan yang 

diartikan sebagai menyeragamkan pangan yang harus dikonsumsi masyarakat.  

Swasembada pangan mesti dimulai dari tingkat lokal dengan memberikan 

kepercayaan kepada masyarakat adat untuk mengembangkan tanaman pangan khas 

mereka, dan bukannya memaksakan masyarakat untuk menanam tanaman pangan 

hasil rekayasa industri untuk dikembangkan. Dengan dilakukannya kerja sama 
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antara pemerintah dan masyarakat adat, target swasembada pangan akan bisa 

terwujud. 

 

 

5.2.2 Masyarakat Adat 

Masyarakat adat adalah sumber pengetahuan tentang pangan dan 

keberlanjutan lingkungan. Dalam tradisi masyarakat adat terdapat keanekaragaman 

hayati yang bisa dijadikan tanaman pangan. Hal inilah yang menjadikan masyarakat 

adat dapat bertahan dalam kondisi apapun. Ketika hasil pertanian dan perkebunan 

mereka tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, maka alternatif 

lainnya adalah menjadikan hutan sebagai sumber sekunder bahan pangan mereka 

melalui aktivitas berburu dan meramu.  

Kebiasaan masyarakat ini tidak boleh diangap sepele, karena praktiknya 

justru sangat berkelanjutan. Masyarakat adat mesti memperkuat sistem tradisinya, 

entah itu dalam hal sosial, budaya, maupun ekonomi, dan tidak mudah dipengaruhi 

oleh berbagai macam pengaruh eksternal yang merusak tatanan budaya dan tradisi 

mereka. Selain itu, masyarakat adat juga mesti lebih terbuka dan dapat 

mendialogkan tradisi dan pengetahuan lokal mereka dengan visi pembangunan 

pemerintah.   

5.2.3 Institusi Pendidikan  

Kurikulum pendidikan mesti diubah dengan menempatkan masalah sosial 

sebagai masalah utama untuk memacu daya kritis siswa. Model pendidikan tidak 

boleh mengkategorikan masyarakat dalam kategori masyarakat maju dan 

masyarakat berkembang, tetapi masyarakat yang berbudaya asli dengan masyarakat 

berbudaya baru. Hal ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 

suborndinasi budaya masyarakat adat oleh generasinya sendiri. Tak boleh dilupakan 

bahwa kekayaan budaya menjadi hilang, bukan hanya oleh pengaruh dari luar, 

tetapi juga oleh pengaruh dari dalam masyarakat adat itu sendiri.  
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Pendidikan harus mampu memperkuat definisi Indonesia sebagai negara 

dengan keanekaragamaman hayati, keanekaragaman suku dan etnis, serta negara 

agraris yang kaya akan bahan pangan. Konsep keberagaman tersebut mesti 

diwujudkan dalam tindakan mengaplikasikannya dalam tindakan nyata, seperti 

mengintegrasikannya dalam kurikulum sekolah dan membiasakan para siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan budaya.    
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